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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rumah sakit adalah suatu tempat yang memberi pelayanan kesehatan
kepada masyarakat. Keberhasilan rumah sakit dalam pelayanannya tergantung
pada ketrampilan dan keramahan para perawatnya, karena perawat merupakan
pelaku utama dalam proses pelayanan yang menghubungkan antara pihak rumah
sakit dengan masyarakat sebagai konsumen. Tugas pokok seorang perawat adalah
merawat pasien untuk mempercepat proses penyembuhan. Setiap perawat dituntut
untuk memberikan perawatan dengan cepat, tepat dan cermat pada setiap pasien
untuk mencegah terjadinya kecacatan dan kematian. Dengan demikian,
keberhasilan rumah sakit dalam proses pelayanannya sangat tergantung pada
perawatnya, karena perawat merupakan kekuatan sentral yang menggerakkan
dinamika suatu rumah sakit.

Sebuah rumah sakit harus berusaha memberikan pelayanan kesehatan yang
sebaik-baiknya agar pasien merasa puas dan tidak kecewa. Pihak rumah sakit
harus benar-benar mempunyai orang-orang yang bisa memberikan pelayanan
yang terbaik kepada pasiennya. Oleh karena itu, dibutuhkan banyak perawat yang
terampil untuk mencapai keberhasilan. Perawat dituntut untuk dapat bekerja lebih
baik dan mempunyai motivasi kerja yang tinggi sehingga dapat dicapai tujuan

yang diinginkan.



Motivasi kerja adalah satu proses yang menghasilkan suatu intensitas, arah
dan ketekunan individu dalam bekerja untuk mencapai satu tujuan (Robbins,
2003, h.208). Lebih lanjut, Robbins mengatakan bahwa intensitas menyangkut
seberapa kerasnya seseorang berusaha. Namun, intensitas yang tinggi tidak akan
membawa hasil yang diinginkan kecuali diarahkan pada suatu tujuan yang
menguntungkan organisasi. As’ad (2002, h.45) mengatakan bahwa motivasi kerja
merupakan sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Motivasi
kerja seseorang menentukan besar kecilnya prestasinya.

Motivasi kerja mempunyai peranan yang sangat besar dan berpengaruh
terhadap tingkat efektivitas pekerjaan perawat karena tanpa adanya motivasi kerja
dari para perawat niscaya pekerjaan tidak akan terlaksana dengan baik dan lancar.
Motivasi kerja yang dimiliki perawat akan mempengaruhi upaya perawat itu
sendiri dalam melaksanakan pekerjaannya. Motivasi kerja akan mempengaruhi
kelancaran perawat dalam melakukan pekerjaannya, sebab dengan motivasi kerja
perawat akan mengerti tugas dan tanggung jawabnya sebagai unsur tenaga kerja
dalam rumah sakit. Seorang perawat yang motivasinya rendah diprediksi tidak
akan memperoleh hasil yang maksimal, sebaliknya, seorang perawat yang
bermotivasi tinggi akan memiliki peluang memperoleh hasil yang maksimal
sesuai dengan yang diharapkan (As’ad, 2002, h.13). Oleh karena itu, pihak
manajemen rumah sakit perlu meningkatkan motivasi kerja perawat agar
memperoleh banyak keuntungan. Dengan meningkatkan motivasi kerja membuat
pekerjaan akan lebih cepat terselesaikan dan absensi akan dapat diperkecil

seminimal mungkin (Nitisemito, 1984, h.160).



Namun tidak selamanya perawat mampu bekerja dengan motivasi kerja
yang tinggi. Banyak dari perawat yang bekerja dengan motivasi yang rendah.
Seorang pimpinan harus memahami betul sebab-sebab turunnya motivasi kerja
sehingga dapat mengambil tindakan-tindakan pencegahan atau pemecahan
masalah seawal mungkin. Beberapa tanda umum (indikasi) yang mungkin tampak
dari rendahnya motivasi kerja seseorang yaitu turun/rendahnya produktifitas kerja,
tingkat absensi yang naik/tinggi, labour turn over (tingkat perpindahan pegawai)
yang tinggi, tingkat kerusakan yang naik/tinggi, kegelisahan dimana-mana,
tuntutan yang seringkali terjadi dan pemogokan (Nitisemito, 1984, h.161).

Hal yang sama ternyata juga terjadi pada perawat di lokasi penelitian ini,
yaitu Rumah Sakit Daerah R. Soedjati Purwodadi. Hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan Kepala Personalia RSD R. Soedjadi Purwodadi
pada tanggal 12 Mei 2006 menunjukkan adanya kecenderungan turunnya motivasi
kerja pada perawat di RSD R. Soedjadi Purwodadi. Hasil wawancara diperoleh
keterangan bahwa masih ada beberapa perawat yang bekerja dengan motivasi
yang rendah, seperti: terlambat masuk kerja, membolos (absen) tanpa sebab yang
jelas, terlalu banyak merusak benda-benda milik rumah sakit, tidak bersungguh-
sungguh mengerjakan perintah dokter, waktu banyak digunakan untuk mengobrol
dengan sesama perawat atau orang lain, bermain handphone (telepon genggam)
saat kerja dan istirahat melebihi waktu yang ditentukan.

Sementara itu, hasil wawancara dengan dua orang perawat, yaitu BN dan
TS pada tanggal 12 Mei 2006 juga menunjukkan adanya kecenderungan

rendahnya motivasi kerja perawat. Wawancara tersebut sebagai berikut:



“Saya bekerja sebagai perawat sudah hampir 5 tahun. Terkadang saya
merasa bosan bekerja sebagai perawat, karena pekerjaan yang saya
lakukan cenderung monoton. Kalau sudah merasa bosan biasanya saya
tinggal ngobrol dengan teman atau kadang nonton TV di ruangan jaga.
Seandainya Kepala Perawat kadang, ya pura-pura sedang bekerja misalnya
nyiapin keperluan pasien.” (BN).

“Saya bekerja sebagai perawat belum terlalu lama. Tapi saya sudah
merasa jenuh bekerja disini. Fasilitas yang ada kurang komplet sehingga
bikin bosen. Kalau sudah bosen, ya saya tinggal duduk-duduk di ruangan
jaga. Paling sesekali ngecek status pasien dan nyiapin obat-obatan. Kalau
sudah selesai ya ngobrol lagi. Kadang saya tinggal pergi ke kantin meski
jam istirahat belum datang ... Ya biar ndak bosen.” (TS).

Dari wawancara di atas baik dengan Kepala Personalia maupun dengan
perawat itu sendiri, terlihat ada kecenderungan rendahnya motivasi kerja perawat.
Mencermati fenomena seperti tersebut di atas, maka pemeliharaan motivasi kerja
yang tinggi pada perawat harus dianggap sebagai tanggung jawab manajemen
yang bersifat konstan. Motivasi kerja yang rendah dapat menyebabkan munculnya
kekeliruan-kekeliruan dalam pekerjaan, kurang rasa bertanggung jawab,
keengganan melaksanakan rencana-rencana yang telah ditetapkan, kelesuan-
kelesuan dan sebagainya.

Motivasi kerja itu sendiri dipengaruhi oleh berbagai kondisi, salah satunya
adalah faktor demografi termasuk didalamnya adalah masa kerja perawat. Blum
dan Naylor (1990, h.97) menyatakan bahwa masa kerja merupakan faktor yang
turt mempengaruhi motivasi kerja perawat. Manullang (1982, h.129)
menyatakan bahwa masa kerja bisa mempengaruhi kekompakkan kerja seseorang
dalam kelompok, semakin lama seseorang bekerja dalam suatu organisasi maka

akan semakin meningkatkan motivasi dan kedisiplinan kerja dalam menjalankan

tugasnya.



Menurut Arinta dan Azwar (1993, h.24) masa kerja adalah lamanya
seseorang bekerja pada suatu instansi dalam satuan waktu tertentu. Masa kerja
yang lama memungkinkan seseorang untuk lebih memahami segala permasalahan
yang dihadapinya di kantor sehingga mampu menambah kekompakkan kerja serta
meningkatkan rasa disiplin kerja yang tinggi dalam menjalankan tugas serta
persepsinya terhadap kerjapun akan menjadi lebih baik. Moenir (1988, h.44)
mengatakan semakin lama seseorang dalam pekerjaan, orang tersebut semakin
matang berpengalaman, matang dan mahir dalam pekerjaan yang
dipertanggungjawabkan padanya.

Masa kerja melahirkan suatu pengalaman kerja sehingga dapat
meningkatkan kemampuan seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan dan
semakin banyak kemampuan untuk meningkatkan kinerjanya. Masa kerja
merupakan suatu kurun waktu dimana seseorang terlibat secara aktif dalam suatu
organisasi juga mencerminkan loyalitas yang bersangkutan terhadap organisasi
tempat dia bekerja. Apabila pekerjaan yang dilimpahkan sesuai dengan
kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki, maka pekerjaan tersebut akan dapat
diselesaikan dengan baik.

Perawat yang mempunyai masa kerja cukup lama, pengalaman akan
bidang pekerjaannya semakin bertambah, sehingga tingkat kecakapan atas
pekerjaan yang menjadi tugasnya akan semakin tinggi. Karena didukung dengan
kemampuan dan pengalaman kerja yang memadai akan membuahkan motivasi
dan kinerja yang tinggi bagi perawat itu sendiri, juga menunjukkan kualitas

pekerjaan yang dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan hasil survey yang dilakukan



oleh National Assotiation of Manufactures seperti dikutip oleh Manullang (1982,
h.58) bahwa tenaga kerja dengan masa kerja yang relatif singkat cenderung
menunjukkan tingkat kemangkiran dari pekerjaan, keterlambatan masuk kerja dan
tingkat kecelakaan kerja yang lebih tinggi daripada tenaga kerja dengan masa
kerja yang relatif lama. Selain itu, tenaga kerja dengan masa kerja yang relatif
singkat cenderung kurang dalam hal loyalitas, perasaan tanggung jawab dan moral
dalam bekerja.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara masa kerja dengan motivasi kerja
perawat. Penelitian ini berjudul “Hubungan Antara Masa Kerja dengan Motivasi

Kerja pada Perawat Rumah Sakit Daerah R. Soedjati Purwodadi”.

B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka tujuan penelitian yang
hendak dicapai adalah untuk mengetahui secara empirik hubungan antara masa
kerja dengan motivasi kerja pada perawat Rumah Sakit Daerah R. Soedjati

Purwodadi.

C. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis, yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dan memperkuat ilmu psikologi, khususnya dibidang

psikologi industri.



2. Manfaat praktis, yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
para perawat dan pengambil keputusan dalam membuat kebijaksanaan yang

berkaitan dengan motivasi kerjanya dan masa kerja.



